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ABSTRACT Article History  

This study aimed to determine the relationship between coping stress 

and self-awareness with anxiety levels among fostered children at 

LPKA Class II Palu. This research used a quantitative approach with a 

correlational design. The population consisted of 13 fostered children 

at LPKA Class II Palu, and the sampling technique used was saturated 

sampling, in which all members of the population were included as 

research participants. Data were collected using coping stress, self-

awareness, and anxiety scales. Data analysis was conducted using 

descriptive and inferential statistics assisted by SPSS. The results 

showed that there was no significant relationship between coping stress 
and anxiety levels, as well as between self-awareness and anxiety levels 

among fostered children at LPKA Class II Palu. Simultaneously, coping 

stress and self-awareness also did not show a significant relationship 

with anxiety levels. These findings suggest that anxiety among fostered 

children may be influenced by various factors beyond coping stress and 

self-awareness, including environmental conditions within the 

rehabilitation setting, social support, family background, previous life 

experiences, and other psychosocial factors. Therefore, efforts to 

understand and address anxiety among fostered children require a 

broader perspective that considers multiple aspects of their 

psychosocial development and adjustment. 
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LATAR BELAKANG

Kecemasan merupakan salah satu 

masalah psikologis yang banyak dialami 

remaja, terutama remaja yang berada dalam 

situasi penuh tekanan. Masa remaja 

merupakan fase perkembangan yang 

ditandai dengan perubahan emosional, 

sosial, dan psikologis sehingga individu 

lebih rentan mengalami gangguan 

kecemasan (Santrock, 2019). Kondisi ini 

menjadi lebih kompleks ketika dialami oleh 

anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) karena mereka harus 

menjalani proses pembinaan dalam 

lingkungan tertutup dengan keterbatasan 

kebebasan dan tekanan sosial. 

Anak binaan di LPKA sering 

menghadapi berbagai tekanan psikologis, 

seperti rasa takut, ketidakpastian masa 

depan, keterbatasan interaksi sosial, serta 

stigma negatif dari masyarakat (Syahfitri & 

Putra, 2021; Fazel et al., 2019). Kondisi 

tersebut dapat memunculkan gejala 

kecemasan berupa sulit tidur, mudah 

tersinggung, menarik diri dari lingkungan 

sosial, dan kekhawatiran berlebihan 

terhadap masa depan. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti di 

LPKA Kelas II Palu, beberapa anak binaan 

menunjukkan gejala kecemasan selama 

menjalani masa pembinaan.  

Salah satu faktor yang diduga 

berhubungan dengan tingkat kecemasan 

adalah coping stress. Coping stress 

merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola tekanan dan menghadapi situasi 

stres melalui strategi tertentu, baik secara 

kognitif maupun perilaku (Lazarus & 

Folkman, 1984; Skinner & Zimmer-

Gembeck, 2016). Individu yang memiliki 

kemampuan coping stress yang baik 

cenderung lebih mampu mengendalikan 

tekanan emosional sehingga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan yang 

dialami. 

Penelitian Hidayah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa kecemasan dapat 

muncul akibat tekanan lingkungan, tuntutan 

berprestasi, serta ketidakmampuan individu 

dalam mengelola pikiran negatif. Melalui 

teknik self-instruction, individu dapat 

meningkatkan kesadaran terhadap pikiran 

dan emosinya sehingga mampu merespons 

situasi yang menimbulkan kecemasan secara 

lebih adaptif. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya kemampuan individu dalam 

memahami kondisi diri dan mengontrol 

respons emosional untuk menekan tingkat 

kecemasan. 

Selain coping stress, self-awareness 

juga menjadi faktor yang berperan dalam 

pengelolaan emosi individu. Self-awareness 

merupakan kemampuan untuk mengenali 

emosi, memahami kondisi diri, serta 

menyadari pengaruh perilaku terhadap 

lingkungan sekitar (Goleman, 2018). 

Individu yang memiliki self-awareness yang 

baik cenderung lebih mampu mengenali 

sumber tekanan yang dihadapi dan 

mengelola respons emosional secara efektif, 

sehingga dapat mengurangi risiko 

munculnya kecemasan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa coping stress dan self-awareness 

memiliki hubungan dengan tingkat 

kecemasan pada remaja maupun mahasiswa 

(Rahmah et al., 2023; Akhnaf et al., 2022). 

Namun, penelitian mengenai hubungan 

kedua variabel tersebut pada anak binaan di 

LPKA masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan coping stress dan self-awareness 

dengan tingkat kecemasan pada anak binaan 

di LPKA Kelas II Palu. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengukur hubungan 

antarvariabel secara objektif menggunakan 

data numerik (Pandiangan & Albina, 2025). 

Penelitian korelasional digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

coping stress dan self-awareness dengan 

tingkat kecemasan pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Palu. 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 13 anak binaan di LPKA Kelas II 

Palu. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket atau kuesioner yang 

terdiri dari skala coping stress, skala self-

awareness, dan skala kecemasan. Skala 

coping stress disusun berdasarkan aspek 

problem-focused coping, emotion-focused 

coping, avoidance coping, dan seeking 

social support. Skala self-awareness terdiri 

atas aspek emotional self-awareness, 

accurate self-assessment, self-confidence, 

dan mindful awareness. Adapun skala 

kecemasan mencakup aspek kognitif, 

afektif, fisiologis, dan perilaku yang umum 

digunakan dalam pengukuran kecemasan 

(Spielberger, 1983). 

Instrumen penelitian menggunakan 

skala Likert dengan empat alternatif jawaban 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS versi 27) 

(Sugiyono, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Deskriptif  

1. Deskriptif Coping Stress 

Hasil analisis deskriptif data tentang 

coping stress pada anak binaan di LPKA 

kelas II palu dapat dilihat pada tabel 1 

berikut : 

Tabel 1 klasifikasi Coping Stress 

Klasifikasi Frekuensi Presentase  

Sangat Tinggi 8 61,5 % 

Tinggi 5 38,4 % 

Rendah 0 0 % 

Jumlah 13 100% 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa dari 13 anak binaan di 

LPKA kelas II palu, 8 atau 61,5 % anak 

binaan memiliki coping stress yang sangat 

tinggi, 5 atau 38,4 % anak binaan memiliki 

coping stress yang tinggi, dan 0 atau tidak 

ada anak binaan yang memiliki coping stress 

yang rendah. 

2. Deskriptif Self-Awareness 

Hasil analisis deskriptif data tentang 

self-awareness pada anak binaan di LPKA 

kelas II palu dapat dilihat pada tabel 2 

berikut : 

Tabel 2 Klasifikasi Self-Awareness 

Klasifikasi Frekuensi  Presentase  

Sangat Tinggi 5 38,4 % 

Tinggi 7 53,9 % 

Rendah 1 7,7 % 

Jumlah 13 100% 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa dari 13 anak binaan di LPKA kelas II 

palu, 5 atau 38,4 % anak binaan memiliki 

self-awareness yang sangat tinggi, 7 atau 

53,9 % anak binaan memiliki self-awareness 
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yang tinggi dan 1 atau 7,7% anak binaan 

yang memiliki self-awareness yang rendah. 

3. Deskriptif Tingkat Kecemasan 

Hasil analisis deskriptif data tentang 

tingkat kecemasan pada anak binaan di 

LPKA kelas II palu dapat dilihat pada tabel 

3 berikut : 

Tabel 3 Klasifikasi Tingkat Kecemasan 

Klasifikasi Frekuensi  Presentase  

Sangat Tinggi 1 7,7 % 

Tinggi 11 84,6 % 

Rendah 1 7,7 % 

Jumlah 13 100% 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa dari 13 anak binaan di 

LPKA kelas II palu, 1 atau 7,7 % anak 

binaan memiliki tingkat kecemasan yang 

sangat tinggi, 11 atau 84,6 % anak binaan 

memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, dan 

1 atau 7,7 % anak binaan yang memiliki 

tingkat kecemasan yang rendah.  

B. Analisis Inferensial  

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Shapiro-

Wilk karena jumlah responden relatif kecil. 

Data dapat dianggap terdistribusi normal 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4 Uji Normalitas 

         Kolmogorov-    Smirnova Shapiro-Wilk 

 statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Coping 

Stress 

     .190 13 .200*      .923 13 .276 

Self-

awareness 

     .209 13 .126      .910 13 .186 

Tingkat 
Kecemasan 

    .145 13 .200*     .974 13 .941 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi untuk masing-masing variabel, 

yaitu: 

- Variabel coping stres sebesar 0,276 

- Variabel self-awareness sebesar 

0,186 

- Variabel tingkat kecemasan sebesar 

0,941 

Seluruh variabel menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Korelasi Product Moment 

 

Korelasi product moment digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabel penelitian. 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi product moment 

 Coping 

stress 

Self-

awarenes

s 

Tingkat 

kecemasan 

Coping 

stress 

Pearson 

Correlation 

1 .235 .086 

Sig. (2-

tailed) 

 .439 .779 

N 13 13 13 

Self-

awarenes

s 

Pearson 

Correlation 

.235 1 .001 

 Sig. (2-

tailed) 

.439  .997 

 N 13 13 13 

Tingkat 

Kecemas

an 

Pearson 

Correlation 

.086 .001 1 

 Sig. (2-

tailed) 

.779 .997  

 

 N 13 13 13 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

nilai korelasi antara coping stress dengan 

tingkat kecemasan sebesar 0,086 dengan 

nilai signifikansi 0,779 > 0,05, sehingga 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara coping stress dengan tingkat 
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kecemasan. Selanjutnya, hubungan antara 

self-awareness dengan tingkat kecemasan 

memperoleh nilai korelasi sebesar 0,001 

dengan nilai signifikansi 0,997 > 0,05, 

sehingga tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-awareness dengan 

tingkat kecemasan pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Palu. 

3. Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

secara simultan antara coping stress (X₁) dan 

self-awareness (X₂) terhadap tingkat 

kecemasan (Y) pada anak binaan di LPKA 

Kelas II Palu. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardize
d 

Coeff

icient

s 

t Sig. 

 B Std. 

Error 

Beta 

(Consta

nt) 

Coping 

Stress 

Self-

Awaren

ess 

44.5

85 

 

.107 

 

-.012 

24.76

3 

 

 

.381 

 

.194 

 

 

 

.091 

 

-.020 

1.800 

 

 

.281 

 

-.063 

.102 

 

 

.785 

 

.951 

a. Dependent Variable: Tingkat Kecemasan 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai 

konstanta (nilai α) sebesar 44,585 dan untuk 

Coping Stress (nilai β) sebesar 0,107 

sementara Self-Awareness (nilai β) -0,012. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Y = 44,585 + 0,107 – 0,012 + e 

Yang berarti : 

1) Nilai konstanta tingkat kecemasan (Y) 

sebesar 44,585 yang bisa diartikan jika 

variabel X1 (coping stress) dan X2 (self-

awareness) bernilai 0 (konstan) maka 

variabel tingkat kecemasan bernilai 

44,585. 

2) Nilai koefisien regresi variabel X1 

(coping stress) bernilai positif (+) sebesar 

0,107 maka bisa diartikan jika variabel 

X1 (coping stress) meningkat maka 

variabel Y (tingkat kecemasan) juga akan 

meningkat atau sebaliknya jika X1 

(coping stress) menurun maka variabel Y 

(tingkat kecemasan) juga akan menurun. 

3) Nilai koefisien regresi variabel X2 (self-

awareness) bernilai negatif (-) sebesar -

0,012, maka bisa diartikan bahwa jika 

variabel X2 (self-awareness) meningkat 

maka variabel Y (tingkat kecemasan) 

akan menurun atau sebaliknya jika X2 

(self-awareness) menurun maka variabel 

Y (tingkat kecemasan) akan meningkat. 

4. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel coping stress dan self-

awareness secara simultan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat 

kecemasan pada anak binaan di LPKA Kelas 

II Palu. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

4.382 

555.310 

559.692 

2 

10 

12 

2.191 

55.531 

.039 .961b 

  

a. Dependent Variable: Tingkat Kecemasan 

b. Predictors: (Constant), Self-awareness, Coping Stress 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai 

fhitung sebesar 0,039 <  ftabel 4,10 atau nilai sig 

0,961 > 0,05 yang berarti Ho diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa coping stress (X1) dan self-
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awareness (X2) secara bersama-sama tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

tingkat kecemasan pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Palu. 

5. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya kontribusi 

coping stress (X1) dan self-awareness (X2) 

terhadap tingkat kecemasan (Y) pada anak 

binaan di LPKA Kelas II Palu. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 

R2) 

Model R R 

Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

1 .088a .008 -.191 7.452 

a. Predictors: (Constant), Self-Awareness, 

Coping Stress 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi pada tabel diatas, diperoleh nilai 

R Square sebesar 0,008. Hal ini 

menunjukkan bahwa coping stress dan self-

awareness memiliki kontribusi hubungan 

sebesar 0,8% terhadap tingkat kecemasan 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Palu, 

sedangkan sisanya sebesar 99,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antarvariabel dalam 

penelitian ini berada pada kategori sangat 

rendah. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa hubungan 

antara coping stress dengan tingkat 

kecemasan pada anak binaan di LPKA Kelas 

II Palu memperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,086 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,779 > 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara coping 

stress dengan tingkat kecemasan, sehingga 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Nilai 

koefisien korelasi yang berada pada kategori 

sangat rendah menunjukkan bahwa coping 

stress belum memiliki hubungan yang kuat 

dengan tingkat kecemasan pada anak binaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  (Miftahul Jannah dkk, 2022) yang 

menyatakan bahwa mekanisme coping tidak 

selalu memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kecemasan karena kondisi 

psikologis remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain, seperti lingkungan sosial, 

pengalaman hidup, dan tekanan psikologis 

yang dihadapi individu. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda 

dengan temuan Rasido et al., (2026) yang 

menyatakan bahwa strategi coping adaptif 

berperan sebagai faktor protektif terhadap 

kesehatan mental. Perbedaan hasil tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik 

subjek penelitian yang berbeda. Anak binaan 

di LPKA hidup dalam lingkungan 

pembinaan yang memiliki berbagai tekanan 

psikologis, seperti keterbatasan kebebasan, 

keterpisahan dari keluarga, ketidakpastian 

masa depan, serta stigma sosial. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan tingkat 

kecemasan lebih dipengaruhi oleh faktor 

situasional dan lingkungan dibandingkan 

kemampuan coping yang dimiliki individu. 

Selain itu, jumlah responden yang 

relatif kecil, yaitu 13 orang, dapat 

memengaruhi kekuatan statistik penelitian 

dalam mendeteksi hubungan antarvariabel. 

Ukuran sampel yang terbatas menyebabkan 

variasi data menjadi lebih sempit sehingga 
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hubungan yang sebenarnya ada mungkin 

tidak terdeteksi secara signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji korelasi antara 

self-awareness dengan tingkat kecemasan 

memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,997 

> 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-awareness dengan tingkat 

kecemasan pada anak binaan di LPKA Kelas 

II Palu, sehingga hipotesis kedua (H2) 

ditolak. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,001 menunjukkan hubungan yang sangat 

rendah atau hampir tidak terdapat hubungan 

antara kedua variabel. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian (Putri & Kurniawan, 2021) yang 

menyatakan bahwa self-awareness memiliki 

hubungan dengan kemampuan individu 

dalam mengenali dan mengendalikan 

kecemasan ketika menghadapi tekanan 

psikologis. Perbedaan hasil tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh kompleksitas 

kondisi psikologis anak binaan yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh kesadaran diri, tetapi 

juga oleh pengalaman traumatis, hubungan 

keluarga, dukungan sosial, serta kondisi 

lingkungan pembinaan yang dijalani sehari-

hari. 

Selain itu, pengukuran self-awareness 

dan kecemasan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen angket yang 

mengandalkan jawaban subjektif responden. 

Pada populasi anak binaan, terdapat 

kemungkinan bahwa sebagian responden  

belum sepenuhnya mampu mengungkapkan 

kondisi psikologis yang sebenarnya atau 

memberikan jawaban yang sesuai dengan 

harapan lingkungan sekitarnya. Kondisi ini 

dapat memengaruhi akurasi data yang 

diperoleh dan berdampak pada rendahnya 

hubungan antarvariabel. 

Selain menggunakan uji korelasi, 

penelitian ini juga menggunakan analisis 

regresi linear berganda untuk mengetahui 

hubungan coping stress dan self-awareness 

secara simultan terhadap tingkat kecemasan. 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa coping stress dan self-

awareness secara bersama-sama tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tingkat kecemasan pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Palu. Dengan demikian, 

hipotesis simultan dalam penelitian ini 

ditolak. 

Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,008 

atau 0,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

coping stress dan self-awareness hanya 

memberikan kontribusi sebesar 0,8% 

terhadap tingkat kecemasan, sedangkan 

sebesar 99,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. Faktor-faktor tersebut 

dapat berupa kondisi lingkungan 

pembinaan, dukungan sosial, hubungan 

keluarga, pengalaman traumatis sebelum 

memasuki LPKA, kondisi kesehatan mental, 

serta kemampuan adaptasi individu terhadap 

lingkungan baru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa coping stress dan self-

awareness tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kecemasan pada 

anak binaan di LPKA Kelas II Palu, baik 

secara parsial maupun simultan. Hasil ini 

perlu diinterpretasikan secara hati-hati 

mengingat jumlah sampel yang terbatas dan 

kompleksitas kondisi psikologis anak 

binaan. Meskipun demikian, coping stress 

dan self-awareness tetap merupakan aspek 

penting dalam perkembangan psikologis 

individu karena berperan dalam membantu 

seseorang memahami dirinya serta 
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menghadapi berbagai tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi product 

moment, diperoleh nilai koefisien korelasi 

antara coping stress dengan tingkat 

kecemasan sebesar 0,086 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,779 > 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara coping 

stress dengan tingkat kecemasan pada anak 

binaan di LPKA Kelas II Palu. 

Selanjutnya, diperoleh nilai koefisien 

korelasi antara self-awareness dengan 

tingkat kecemasan sebesar 0,001 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,997 > 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-

awareness dengan tingkat kecemasan pada 

anak binaan di LPKA Kelas II Palu dan hasil 

uji regresi linear berganda dan uji F, 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 dan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa coping 

stress dan self-awareness secara simultan 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat kecemasan pada anak binaan 

di LPKA Kelas II Palu.  

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa upaya memahami dan 

menangani kecemasan pada anak binaan 

perlu dilakukan secara lebih komprehensif 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

psikososial yang melatarbelakanginya. 

Faktor-faktor seperti dukungan sosial dari 

teman sebaya dan petugas pembinaan, 

hubungan dengan keluarga, pengalaman 

hidup sebelum menjalani pembinaan, serta 

kondisi lingkungan pembinaan dapat 

menjadi faktor penting yang memengaruhi 

tingkat kecemasan anak binaan. 

Oleh karena itu, pihak LPKA 

diharapkan tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kemampuan coping stress 

dan self-awareness, tetapi juga 

meningkatkan layanan konseling psikologis, 

memperkuat dukungan sosial, memfasilitasi 

hubungan positif antara anak binaan dan 

keluarga, serta menciptakan lingkungan 

pembinaan yang kondusif untuk mendukung 

kesehatan mental anak binaan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kecemasan agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kondisi psikologis anak binaan di 

LPKA. 
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